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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

korelasional. Penelitian korelasional merupakan penelitian yang digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel yang diteliti (Azwar,2016). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana metode analisis datanya lebih 

menekankan pada data yang berupa angka kemudian diolah menggunakan 

metode statistika. Berdasarkan metode kuantitatif yang digunakan dalam 

penelitian ini, maka akan diperoleh signifikansi hubungan antara satu variabel 

dengan variabel lain yang diteliti. 

3.2 Identifikasi Variabel Penelitian 

Dalam proses penelitian, variabel merupakan suatu kondisi yang dapat 

diobservasi dan dikontrol oleh peneliti berdasarkan ciri-ciri atau kategori yang 

berfokus pada kajian peneliti. Adapun beberapa jenis variabel yaitu variabel 

tergantung dan variabel bebas. Variabel tergantung adalah karakteristik tertentu 

yang merupakan akibat dari sebuah peristiwa dan dapat dipengaruhi oleh variabel 

bebas. Sedangkan variabel bebas merupakan karakteristik tertentu yang 

merupakan sebab dari sebuah peristiwa (Dwija, 2020). 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dijelaskan peneliti, maka peneliti 

menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel bebas dan variabel tergantung. 

a. Variabel tergantung: Work Engagement 

b. Variabel Bebas: Psychological well being 
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3.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional merupakan penjelasan terkait variabel yang digunakan 

dalam penelitian yang mengacu pada karakteristik variabel yang dapat diobservasi 

(Azwar, 2016). 

3.3.1 Work Engagement 

Work engagement sebagai energi positif yang dapat memotivasi individu 

untuk memiliki pikiran yang positif, memiliki kegigihan serta merasa puas dengan 

pekerjaannya sehingga individu merasa terlibat sepenuhnya dengan pekerjaan. 

Work engagement digunakan untuk mengukur perilaku individu pada saat bekerja. 

Penelitian ini menggunakan skala work engagement yang sesuai dengan aspek 

work engagement yang dikemukakan Schaufeli et al. (2006) yaitu: vigor, 

dedication dan absorption. Skor akan bergerak dari 0-6. Hasil akan menunjukkan 

bahwa semakin tinggi skor skala maka semakin tinggi work engagement, begitu 

juga sebaliknya semakin rendah skor skala maka semakin rendah work 

engagement. 

3.3.2 Psychological Well Being 

Psychological well being merupakan kesejahteraan subjektif yang 

diperoleh individu melalui pengalaman pribadinya dimana individu dapat 

menerima dirinya secara positif, menyadari pertumbuhan diri, dapat menjalin 

interaksi yang baik dengan orang lain serta dapat mengelola lingkungannya. 

Psychological well being mengukur tentang bagaimana individu dapat 

menggambarkan perasaannya dalam hidup sehari-hari yang mengacu pada 

realisasi diri.  
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Proses pengukuran psychological well being dalam penelitian ini 

menggunakan skala psychological well being yang disusun berdasarkan aspek-

aspek psychological well being yang dikemukakan oleh Ryff (2014) yaitu: 

penerimaan diri, otonomi, hubungan positif dengan orang lain, penguasaan 

lingkungan, tujuan dalam hidup dan pertumbuhan pribadi. Skor akan bergerak dari 

1-5. Hasil akan menunjukkan bahwa semakin tinggi skor skala maka semakin 

tinggi psychological well being, begitu juga sebaliknya semakin rendah skor skala 

maka semakin rendah psychological well being. 

3.4 Populasi dan Sampling  

Populasi merupakan kumpulan subjek yang memiliki karakteristik tertentu 

yang hasilnya dapat digeneralisasikan oleh peneliti. Sedangkan sample 

merupakan bagian dari populasi yang dipilih dengan prosedur dan karakteristik 

tertentu untuk diteliti (Dwija, 2020). Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan 

generasi Y. Kriteria responden dalam penelitian ini adalah: 

1. Karyawan generasi Y yang lahir pada tahun 1980-2000 atau berusia 21 – 

41 

2. Sudah bekerja minimal selama satu tahun 

Berdasarkan hal tersebut metode pengambilan sample pada penelitian ini 

menggunakan teknik snowball sampling. Snowball sampling adalah teknik untuk 

pengambilan sample yang awalnya sedikit tetapi semakin lama semakin banyak. 

Teknik snowball sampling ini dilakukan dengan cara peneliti melakukan 

wawancara dengan beberapa responden, kemudian responden tersebut diminta 

untuk menunjukkan calon responden lainnya yang memiliki karakteristik yang 

sesuai dengan karakteristik yang telah disebutkan diatas (Dwija, 2020). 
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3.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data digunakan untuk mengungkap fakta tentang 

fenomena variabel yang diteliti dalam penelitian. Alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu skala. Skala yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 

skala Likert. Skala Likert berisi tentang pernyataan-pernyataan sikap untuk 

mengungkap sikap positif dan negatif, setuju dan tidak setuju terhadap objek sikap. 

Skala Likert terdiri dari dua pernyataan yaitu favorable yang merupakan 

pernyataan mendukung objek sikap dan unfavorable yang merupakan pernyataan 

yang tidak mendukung objek sikap (Azwar, 2016). 

Peneliti menggunakan dua jenis skala, yaitu skala work engagement dan 

skala psychological well being. Skala work engagement digunakan untuk 

mengungkap apakah karyawan merasa terlibat sepenuhnya dengan pekerjaan 

atau tidak yang ditandai dengan vigor, absorption dan dedication. Dalam skala 

work engagement semua pernyataan bersifat favorable sehingga skor bergerak 

dari 0-6. Subjek akan mendapat skor 0 jika menjawab tidak pernah (TP), skor 1 

jika menjawab hampir tidak pernah (HTP), skor 2 jika menjawab jarang (J), skor 3 

jika menjawab kadang (K), skor 4 jika menjawab sering (S), skor 5 jika menjawab 

sangat sering (SS) dan skor 6 jika menjawab selalu (SL). 

Selain itu, skala psychological well being digunakan untuk mengungkap 

apakah karyawan dapat menemukan makna dan tujuan dalam hidupnya. Skala 

psychological well being berisi tentang pernyataan favorable dan unfavorable. 

Adapun pemberian skor akan bergerak dari 1-5 untuk pernyataan favorable dan 5-

1 untuk pernyataan unfavorable. Subjek akan mendapat skor 1 jika menjawab 

sangat tidak setuju (STS), skor 2 jika menjawab tidak setuju (TS), skor 3 jika 
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menjawab netral (N), skor 4 jika menjawab setuju (S) dan skor 5 jika menjawab 

sangat setuju (SS). Sedangkan untuk item unfavorable skor bergerak dari 5-1 

dimana subjek akan mendapat skor 5 jika menjawab sangat tidak setuju (STS), 

skor 4 jika menjawab tidak setuju (TS), skor 3 jika menjawab netral (N), skor 2 jika 

menjawab setuju (S) dan skor 1 jika menjawab sangat setuju (SS). 

3.5.1 Skala Work Engagement 

Adaptasi Skala Work Engagement 

Penelitian ini merupakan penelitian payung bersama dengan ibu Lucia 

Trisni Widhianingtanti, S.Psi., M.Si. Dalam penelitian payung ini kami telah 

melakukan adaptasi skala. Proses adaptasi skala ini dilakukan dengan cara 

menerjemahkan skala asli ke dalam bahasa Indonesia, kemudian dari bahasa 

Indonesia kembali diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris. Lalu, pada tahap akhir 

skala tersebut kembali diterjemahkan dari bahasa Inggris ke dalam bahasa 

Indonesia. Penyusunan skala work engagement ini sesuai dengan acuan aspek 

work engagement yang dikemukakan oleh Schaufeli et al. (2006) yaitu vigor, 

dedication dan absorption serta pernyataan yang terdapat dalam skala 

mengungkap tiga aspek tersebut. 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur perilaku individu pada saat 

bekerja adalah skala work engagement yang sesuai dengan aspek work 

engagement yaitu: vigor, dedication dan absorption. Skor akan bergerak dari 0-6 

dan hasil akan menunjukkan bahwa semakin tinggi skor skala maka semakin tinggi 

juga work engagement begitu juga sebaliknya. 
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3.5.2 Blue Print Skala Work Engagement 

Tabel 1 Blue Print Skala Work Engagement 

No. Aspek Favorable Jumlah Item 

1.  Vigor 6 6 
2.  Dedication 5 5 
3.  Absorption 6 6 

Total                                                                                           17 

 

3.5.3 Skala Psychological Well Being 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur tentang bagaimana individu 

dapat menggambarkan perasaannya dalam hidup sehari-hari yang mengacu pada 

realisasi diri adalah skala psychological well being yang sesuai dengan aspek 

psychological well being yang dikemukakan Ryff (2014) yaitu: penerimaan diri, 

otonomi, hubungan positif dengan orang lain, penguasaan lingkungan, tujuan 

dalam hidup dan pertumbuhan pribadi. Skor akan bergerak dari 1-5 untuk 

pernyataan favorable dan skor bergerak dari 5-1 untuk pernyataan unfavorable 

serta hasil akan menunjukkan bahwa semakin tinggi skor skala maka semakin 

tinggi psychological well being begitu juga sebaliknya. 

3.5.4 Blue Print Skala Psychological Well Being 

Tabel 2 Blue Print Skala Psychological Well Being 

No. Aspek Favorable Unfavorable Jumlah item 

1.  Penerimaan diri 2 2 4 

2.  Otonomi 2 2 4 

3.  Penguasaan lingkungan 2 2 4 

4.  Tujuan hidup 2 2 4 

5.  Hubungan positif 
dengan orang lain 

2 2 4 
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6.  Pertumbuhan pribadi 2 2 4 

Total                                                                                                    24 

 

3.6 Uji Coba Alat Ukur 

3.6.1 Uji Validitas 

Azwar (2015) mengungkapkan bahwa validitas mengacu pada ketepatan 

dan kecermatan alat ukur dalam mengukur apa yang seharusnya diukur. Alat ukur 

dapat dikatakan valid ketika pernyataan-pernyataan dalam alat ukur dapat 

mengungkap variabel yang ingin diukur sesuai dengan tujuan pengukuran. Uji 

validitas dalam penelitian ini menggunakan metode CFA. Metode CFA merupakan 

suatu metode analisis yang berfungsi untuk mengukur suatu konstruk, apakah 

konstruk tersebut bersifat unidimensionalitas atau apakah indikator-indikator yang 

digunakan dapat mengkonfirmasi suatu variabel (Ghozali, 2018). 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas berfungsi untuk menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran 

yang dilakukan dapat dipercaya dan konsisten. Suatu alat ukur dapat dikatakan 

reliabel ketika responden dalam menjawab pernyataan konsisten dari waktu ke 

waktu (Azwar, 2015). Menurut Ghozali (2018) proses pengukuran reliabilitas dapat 

dilakukan dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha. Dalam uji statistik 

Cronbach Alpha ketika nilai Cronbach Alpha > 0,70 maka alat ukur dikatakan 

reliabel. 
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3.7 Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini akan dilanjutkan dengan uji coba 

kuantitatif dengan menggunakan korelasi Product Moment Pearson. Peneliti 

menggunakan korelasi Product Moment Pearson untuk mengetahui hubungan 

antara psychological well being sebagai variabel bebas dan work engagement 

sebagai variabel tergantung.


